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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pola pemasaran Daging sapi, mengetahui
margin tiap lembaga pemasaran daging sapi,mengetahui saluran pemasaran daging sapi,
dan mengetahui tingkat efisiensi pemasaran daging sapi pada saluran pemasaran di
Kabupaten Kuantan Singingi. Penelitian ini dilaksanakan Di Pasar Usang Baserah di
Kecamatan Kuantan Hilir, Pasar Benai di Kecamatan Benai, dan Pasar Modren di
Kecamatan Kuantan Tengah Kabupaten Kuantan Singingi pada bulan November
2022-januari 2023. Metode pengambilan sampel dilakukan secara purpossive sampling.
Data yang digunakan terdiri dari data primer dan data sekunder. Hasil penelitian yang
diperoleh adalah sistem pemasaran daging sapi di Pasar Usang Baserah di Kecamatan
kuantan hilir, Pasar Benai di Kecamatan Benai, dan Pasar Modren di Kecamatan Kuantan
Tengah di Kabupaten Kuantan Singingi terdiri dari satu saluran pemasaran yaitu
perternak-pedagang-konsumen. Biaya pemasaran yang dikelurkan selama proses
pemasaran yaitu sebesar Rp.537.359. Pada saluran ini pedagang memiliki margin
sebesar Rp.6.429.000. Sedangkan keuntungan yang didapatkan oleh pedagang dalam
lembaga pemasaran daging sapi sebesar Rp.5.891.641. Persentase farmer share’s
sebesar 0,62%. Dan efisiensi pada lembaga saluran pemasaran daging sapi di Kabupaten
Kuantan Singingi sebesar 0,03%.
Kata kunci: Analisis Margin, Efisiensi Pemasran, Saluran Pemasaran, Daging sapi
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Daging merupakan salah satu sumber protein hewani yang bersumber dari hewan

ternak. Daging dapat dihasilkan dari berbagai komoditas peternakan seperti ternak besar,

ternak kecil dan ternak unggas. Ternak besar seperti sapi merupakan salah satu jenis

ternak yang memilki peranan penting sebagai penghasil daging dengan kualitas dan

kuantitas cukup baik. Jenis atau bangsa sapi yang terdapat di Indonesia sebagai

penghasil daging adalah sapi potong seperti bangsa sapi Bali,.

Ciri-ciri sapi bali adalah laju pertumbuhannya cepat tubuh kompak dan

dalam,berbentuk segi empat atau blok,cepat mencapai dewasa dan efisiensi tinggi

(Menristek,2005) masyarakt memilih sapi bali untuk di pelihara di karenakan tidak

memenui banyak kesulitan saat di pelihara dan sapi bali juga memiliki keunggulan

berupa daya adaptasi iklim tropis yang tinggi,tahan terhadap cuaca panas,tahan terhadap

gangguan parasit seperti gigitan nyamuk dan caplak.dan memiliki toleransi yang baik

terhadap pakan dengan serat kasar yang tinggi (astute,2004).maka dari itu sapi bali

merupakan alternative untuk di pelihara untuk sapi potong dan di dukung dengan

ketersediaan pakan dan lahan yang cukup luas dengan adanya padang rumput

disana,menurut data BPS tahun (2021) di kuantan hilir ada 544 ekor sapi potong yang di

pelihara.

Strategi pemasaran juga menjadi salah satu penentu keberhasilan pemasaran

yang tentunya memperhatikan saluran pemasaran seperti produk, tempat, harga, dan

promosi. Penentu stategi pemasaran berkaitan dengan analisa lingkungan internal dan
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analisa lingkungan eksternal. Analisis lingkungan internal perusahaan merupakan suatu

kondisi yang ada dalam perusahaan berupa kekuatan dan kelemahan perusahaan,

sedangkan analisis lingkungan eksternal perusahaan mempunyairuang lingkup yang lebih

luas berupa pengidentifikasian lingkungan makro, lingkungan mikro, dan kekuatan

lingkungan industri (Astati, dkk 2016 ).

Biaya pemasaran ini sering kali diukur dengan margin pemasaran yaitu bagian

yang dibayarkan konsumen ketika membeli produk atau barang yang diperlukan untuk

menutupi biaya yang dikeluarkan dalam proses pemasaran yang belakangan dilakukan

(Kotler,2005). Margin pemasaran menurut Saefuddin (1995), adalah perbedaan harga

suatu barang yang diterima produsen dengan harga yang di bayar konsumen yang terdiri

dari: biaya-biaya untuk menyalurkan atau memasarkan dan keuntungan lembaga

pemasaran atau marjin itu adalah perbedaan harga pada suatu tingkat pasar dari harga

yang dibayar dengan harga yang diterima.

Kabupaten Kuantan Singingi merupakan daerah yang sangat baik untuk dijadikan

sebagai tempat pengembangan ternak sapi potong. Hal ini dikarenakan adanya daya

dukung kesesuaian iklim dan akses keberbagai daerah di Kabupaten Kuantan Singingi

memiliki keunggulan dalam usaha peternakan sapi potong karena ketersediaan lahan

yang luas sehingga ketersediaan pakan ternak dapat terpenuhi dengan kondisi lahan

yang cukup luas,jenis sapi yang di pelihara khususnya masyarkat di Kabupaten Kuantan

Singingi kebanyakan memelihara jenis sapi Bali dikarenakan sapi bali mempunyai sifat

yang khas baik ditinjau dari segi luarnya(ukuran tubuh,warna bulu)maupun dari

genetiknya(laju pertumbuhan),dagingnya yang cukup tebal dan banyak.
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Pemasaran daging sapi di Kabupaten Kuantan Singingi terutama pasar Modern,

Benai, dan Pasar Usang Basrah yang merupakan Pasar yang beroperasi di Kuantan

Singingi, yang telah saya selusuri ternyata ada 1 saluran pemasaran yaitu;

Perternak-Pedagang kecil-Konsumen. Di Pasar Modern, Benai dan Usang Basrah . Daging

yang di jual masih berasal dari Kuantan Singing jumlah daging sapi yang dijual setiap

hari Rabu di Pasar Modern, kamis Benai dan sabtu Basrah sebanyak sekitar

100kg-300kg/hari pasarnya.Harga daging sapi tersebut berkisar antara Rp.135.000kg

sampai Rp.150.000/kg.dan apabila daging yang dijual oleh pedagang tidak habis akan

dilakukan penyimpanan di dalam prizer selama hari yang di tentukan.Perbedaan harga

daging sapi di masing-masing penjual tersebut. Di kerenakan adanya perbedaan kualitis

daging di setiap masing-masing pedagang Untuk itu, perlu dilakukan penelitian mengenai

analisis harga daging sapi di Kabupaten Kuantan Singingi, sehingga dapat diketahui

berapa margin harga daging sapi dari tingkat produsen hingga sampai ke konsumen

akhir.

Tingginya harga daging sapi di pasar disebabkan oleh beberapa faktor, yaitu: 1)

harga sapi hidup dari para pengusaha atau peternak yang masih sangat tinggi, 2)

berkurangnya jumlah pasokan daging sapi dan 3) naiknya harga BBM ini sehingga

menyebabkan harga daging sapi pun meningkat sehingga harga konsumsi juga terbatas

karena harga daging yang tinggi.hanya dibutuhkan hari-hari tertentu saja atau hari-hari

besar saja,dan untuk konsumsi sehari-hari mereka lebih mengganti daging itu ke ikan dan

daging ayam di karenakan lebih murah dibandingkan daging sapi, Menurut data terbaru

dari BPS (2019-2021) produksi daging ternak (kg) 330,482 di kuantan singing.
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Rendahnya konsumsi daging di Kabupaten Kuantan Singingi, khususnya daging

sapi disebabkan oleh beberapa faktor.(1) kesadaran masyarakat akan pentingnya

mengkonsumsi daging yang masih sangat rendah. (2) harga daging sapi itu sendiri yang

tinggi atau mahal (3) harga dan biaya pemasaran yang tidak menentu. Para peternak

selalu berpatokan dengan harga jual yang ditawarkan oleh pedagang pengumpul melalui

penaksiran karna tidak adanya patokan harga dari pemerinta membuat harga daging sapi

mahal.

Secara umum karakteristik responden yang terlihat di Kuansing pada prasurvai

sebanyak 25 0rang. Di antaranya 5 orang berperan sebagai pedagang pengencer

antaranya Pasar Modern berjumlah 3 orang, pasar Benai terdapat 1 orang dan Pasar

Usang Basarah terdapat 1 orang pedagang pengecer,dan 30 orang konsumen.Di Pasar

Modern, Benai dan pasar Usang Baserah Dari data tersebut terlihat bahwa pedagang

daging sapi di Pasar Modern Benai dan pasar Usang Baserah mempunyai umur yang

bervariasi yaitu antara 30– 55 tahun dengan tingkat pendidikan rata-rata tamat SMA,

Dilihat dari pengalaman berdagang hanya ada 3 orang yang memiliki pengalaman kurang

dari 5 tahun. Rata-rata tanggungan keluarga responden yaitu 3 orang.

Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian yang

berjudul “Analisis margin pemasaran daging sapi di Kabupaten Kuantan Singingi”
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1.Kesimpulan

1. Lembaga pemasaran yang terlibat dalam Analisis margin daging sapi di Kabupaten

Kuantan Singingi adalah Lembaga pemasaran ini terdiri dari satu salura pemasaran yaitu

Peternak-Pedagang-Konsumen. Responden pedagang berjumlah 5 orang yang berusia 36-

57 tahun serta mempunyai pengalaman bekerja 3,4,5 dan 20 tahun.

2. Berdasarkan dari anlisis margin pemasaran pada lembaga pemasaran ini yaitu sebesar

Rp.6.639.000 Dengan keuntungan Rp.5.891.641 sekali produksi.

3. Bedasarkan nilai efisiensi dari Analisis margin pemasaran daging sapi Kabupaten

Kuantan Singingi yaitu dengan persentase 0,03 sistem pemasaran dapat dikatakan

efisien apabila nilai efisiensi pemasarannya <1. bahwa nilai efisiensi terlihat dari analisis

margin pemasaran daging sapi di Kabupaten Kuantan Singigi adalah <1 yang artinya

efisien. apabila >1 maka saluran pemasaran bisa di katakana tidak efisien

5.2.Saran
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Adapun saran yang bisa disampaikan terkait dengan penelitian ini yaitu di

sarankan kepada pelaku yang terlibat memasarkan daging sapi memilih dan menentukan

saluran pemasaran yang lebih baik dan menguntungkan sehingga memeberikan

keuntungan kepada semuah pihak yang terlibat dalam system pemasaran daging sapi di

Kabupaten Kuantan Singingi.
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